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Abstract 

Breast cancer is the most common type of cancer in women in Indonesia, with incidence 

rates increasing every year. Breast cancer is also the second highest cause of cancer deaths in 

women in Indonesia after cervical cancer. So, it is necessary to raise awareness about breast 

cancer and the importance of prevention and early detection efforts, in order to reduce the risk 
of death from the disease.  The objectives obtained by carrying out this activity, namely 

providing information and knowledge and increasing women's awareness to take action to detect 

breast cancer early through breast self-examination so that they can recognize early signs of 
breast cancer.  The method of activities carried out in this service is in the form of counseling 

with the lecture method using leaflet and video media. Education is proven to be effective in 

increasing understanding of breast cancer prevention in participants and also very enthusiastic 

about the material because they get new knowledge. Therefore, it is necessary to increase 
socialization and training activities to the head of women, especially PKK mothers of Makassar 

Port Police about early prevention of breast cancer. 
Keywords: Education, Early Detection, Breast Cancer, Bhayangkari, Makassar Harbor. 

Abstrak 

Kanker payudara adalah jenis kanker yang paling sering terjadi pada wanita di Indonesia, 
dengan angka kejadian yang meningkat setiap tahun. Kanker payudara juga merupakan penyebab 

kematian tertinggi kedua akibat kanker pada wanita di Indonesia setelah kanker serviks. Maka, 

perlu ditingkatkan kesadaran mengenai kanker payudara dan pentingnya upaya pencegahan serta 
deteksi dini, guna mengurangi risiko kematian akibat penyakit tersebut.  Adapun tujuan yang 

diperoleh dengan melakukan kegiatan ini, yaitu memberikan informasi dan pengetahuan dan 

meningkatkan kepedulian wanita untuk melakukan tindakan deteksi dini kanker payudara 

melalui pemeriksaan payudara sendiri sehingga dapat mengenal secara dini tanda-tanda kanker 
payudara. Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian ini berupa penyuluhan dengan 

metode ceramah dengan menggunakan media leaflet dan video. Edukasi terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman tentang pencegahan penyakit kanker payudara pada peserta dan juga 
sangat antusias terhadap materi karena mendapatkan ilmu yang baru. Oleh karena itu perlu 

ditingkatkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada kepala wanita khususnya Ibu PKK Polres 

Pelabuhan Makassar tentang pencegahan dini kanker payudara. 
Kata Kunci: Edukasi, Deteksi Dini, Kanker Payudara, Bhayangkari, Pelabuhan Makassar. 
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I. PENDAHULUAN  

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang menyerang jaringan payudara. 

Jaringan payudara tersebut terdiri dari dari kelenjar susu, saluran kelenjar, jaringan 

lemak maupun jaringan ikat pada payudara (Mardiana, 2009).  

Secara normal, sel payudara yang tua akan mati, lalu digantikan oleh sel yang baru. 

Regenerasi sel ini berfungsi untuk mempertahankan fungsi payudara. Pada kasus kanker 

payudara, gen yang bertanggung jawab terhadap pengaturan pertumbuhan sel termutasi. 

Kondisi seperti inilah yang dikatakan kanker payudara (Mardiana, 2008).  

Gejala Gejala klinis yang terjadi pada kanker payudara berupa (Zulkoni, 2011): 

a) Benjolan pada payudara Benjolan pada payudara ini umumnya tidak terasa nyeri. 

Benjolan ini awalnya kecil, tetapi semakin lama akan semakin besar lalu melekat 

pada kulit atau menimbulkan perubahan pada kulit payudara atau pada puting susu.  

b) Erosi atau eksema puting susu Kulit atau puting susu menjadi tertarik ke dalam 

(retraksi), berwarna merah muda, atau kecoklat-coklatan sampai menjadi bengkak 

hingga kulit kelihatan seperti kulit jeruk, mengkerut atau timbul borok atau ulkus 

pada payudara. Ulkus ini semakin lama akan semakin besar dan mendalam sehingga 

dapat menghancurkan sebuah payudara, sering berbau busuk dan mudah berdarah.  

Pada gejala erosi atau eksema puting susu ini sering muncul gejala lain diantaranya :  

1) Pendarahan pada puting susu.  

2) Rasa sakit atau nyeri, pada umumnya baru timbul apabila tumor sudah besar, sudah 

timbul ulkus, atau bila sudah muncul metastate ke tulang-tulang.  

3) Pembesaran kelenjar getah bening di ketiak, bengkak pada lengan, dan penyebaran 

kanker ke seluruh tubuh.  

4) Keluarnya cairan (Nipple dischange) Nipple dischange adalah keluarnya cairan dari 

puting susu secara spontan dan tidak normal. Seorang wanita harus waspada apabila 

dari puting susu keluar cairan berdarah, encer dengan warna merah atau coklat, 

keluar sendiri tanpa harus memijit puting susu dan berlangsung secara terus menerus, 

hanya pada satu payudara dan cairannya ini bukan air susu. 

 

II. METODE 

Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian ini berupa Edukasi, 

penyuluhan dan atau metode ceramah dengan menggunakan media leaflet dan video. 

Edukasi terbukti efektif meningkatkan pemahaman tentang pencegahan penyakit kanker 

payudara. Metode penyuluhan untuk Ibu PKK Bhayangkari Polres Pelabuhan Makassar 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu sehingga dapat mengenal 

secara dini tanda-tanda kanker payudara. Diharapkan selanjutnya, wanita tersebut dapat 
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melakukan pemeriksaan penunjang lainnya untuk mendiagnosis penyakit dan 

mendapatkan pengobatan secara dini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pemberian Edukasi, Pendidikan 

kesehatan terkait upaya pencegahan kanker payudara dan pemeriksaan ini terlaksana 

dengan baik dan lancar. Peserta Ibu PKK Bhayangkari Polres Pelabuhan Makassar 

sangat serius dan mengharapkan kegiatan PkM dapat berlanjut tentunya untuk 

kepentingan individu dan masyarakat. Dengan diskusi yang begitu alok dan pertanyaan 

pertanyaan Kritis dari Ibu PKK Bhayangkari Polres Pelabuhan Makassar. Ini merupakan 

symbol, tanda bahwa pelaksanaan kegiatan PkM ini berjalan dengan baik dan sesuai 

harapan dari TIM PkM. 

IV. KESIMPULAN 

Penyuluhan merupakan salah satu bagian dari promosi kesehatan yang paling 

sering digunakan oleh tenaga kesehatan dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat. Salah satunya informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri. Melalui 

kegiatan PkM tentang penyuluhan dapat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan 

tentang materi yang diberikan. Hasil kegiatan PkM dari sebelum dan setelah penyuluhan 

mengalami peningkatkan yang signifikan dan menunjukkan bahwa terjadi perubahan 



                                                                                                                            e-ISSN: 2964-9196 
                                                                                                                                     Vol. 1 No.3 Juni 2023 

Sahabat Sosial 
Jurnal Pengabdian Masyarakat 

                                          

 

 

  
Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat  

171 

tingkat pengetahuan dari sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang deteksi dini 

kanker payudara. 
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